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Abstract: This study aims to determine the effect of media activity bells on the
responsible attitude of children aged 5-6 years. This type of research is experimental
research, with a one group pretest posttest pre-experimental design. The population in
this study were all children A ALFA OMEGA KIDS PAUD, this research method was
carried out by observation and a sample of 15 children. Test the significance of this
difference with the t statistic obtained tcount = 22.736 with sig = 0.00 <0.05. Because
the Sig value <0.05 means significant. So there is a significant difference in changes in
the attitude of responsibility in children between before and after using the Activity Bell
media. After treatment has a greater effect than before treatment. The results of this
study indicate that the use of Activity Bell media for responsible attitudes is 77.50%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Activity
bel terhadap sikap tanggung jawab anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen, dengan desain pra eksperimen one group pretest posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak A PAUD ALFA OMEGA KIDS,
metode penelitian ini dilakukan dengan observasi dan sampel 15 anak. Uji signifikan
perbedaan ini dengan t statisik diperoleh thiung = 22,736 dengan sig =0,00<0,05.
Karena nilai Sig < 0,05 berati signifikan. Jadi ada perbedaan perubahan sikap
tanggung jawab pada anak yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan
media Activity Bell. Setelah perlakuan mempunyai pengaruh yang lebih besar
daripada sebelum perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media Activity Bell terhadap sikap tanggung jawab sebesar 77,50%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media Activity Bell dalam pembelajaran efektif
untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada anak usia 5-6 di PAUD ALFA
OMEGA KIDS Kota Pekanbaru

Kata kunci: Tanggung Jawab, Activity bel
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PENDAHULUAN

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak
usia dini yang memiliki peran penting untuk mengembangkan kepribadian anak dan
sebagai dasar bagi pencapaian keberhasilan pendidikan yang lebih tinggi. Menyadari
akan pentingnya hal tersebut, maka memberikan layanan pendidikan sejak dini sangat
diperlukan. Hal ini dikarenakan pendidikan bagi anak usia dini merupakan salah satu
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan sarana dan prasarana yang tidak mendukung, emosi, kecerdasan
spritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia
dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang dalam rentang
perkembangan hidup manusia. Proses perbelajaran sebagai bentuk perlakuan yang
diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan
perkembangan anak.

Menurut Wawan dan Dewi, (2010) sikap dapat diposisikan sebagai hasil
evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif (emosi) dan perilaku. Sikap terdiri dari komponen kognitif (ide yang umumnya
berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku (cenderung mempengaruhi
respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan respon-respon yang
konsisten). Pengembangan sikap diantaranya sikap bertanggung jawab, memiliki rasa
empati, bersosial dengan baik, percaya diri, dan sikap positif lainnya. Sikap tanggung
jawab untuk anak usia dini termasuk dalam ranah aspek perkembangan sosial
emosional. Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan orang-orang di sekitarnya.

Tanggung jawab merupakan aspek dari pendidikan karakter yang menjadi dasar
landasan sekolah yang tidak hanya memperbolehkan, tetapi mengharuskan guru untuk
memberikan pendidikan karakter tersebut untuk membangun manusia-manusia yang
secara etis berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat
yang bertanggung jawab.

Menurut Ahmad Susanto (2015) mengajari anak tanggung jawab adalah hal
yang tidak mudah untuk dilakukan oleh pendidik dan orangtua mana pun namun hal itu
sangat penting untuk dilakukan mengingat pentingnya bagi seseorang untuk memiliki
sifat dan sikap tanggung jawab dalam menjalani kehidupannya. Penanaman tanggung
jawab pada anak harus dimulai sejak dini, baik sebelum mengetahui (bisa membedakan
mana yang berbahaya dan mana yang tidak) maupun setelah mengetahui. Sesuai dengan
usia dan perkembangan berbagai keterampilannya. Dengan begitu, sifat tanggung jawab
tersebut akan lebih tertanam dalam diri orang itu sehingga dalam kehidupannya dimasa
depan, ia tidak akan merugikan orang lain dengan sifat dan sikapnya yang tidak
bertanggung jawab.

Pendapat lain dari Lickona (2013) menjelaskan mengenai nilai-nilai tanggung
jawab sangatlah diperlukan untuk: 1) mengembangkan jiwa yang sehat, 2) kepedulian
akan hubungan intrapersonal, 3) sebuah masyarakat yang humanis dan demokratis, 4)
serta dunia yang adil dan damai. Seorang anak harus bertanggung jawab kepada guru,
orangtua, dan diri sendiri. Sikap tanggung jawab diperlukan anak pada proses
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pembelajaran, sehingga setiap anak dapat menyadari dan melaksanakan apa yang sudah
ditugaskan kepadanya dengan sebaik-baiknya agar mencapai hasil yang maksimal.
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku maupun perbuatannya
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Menurut Hasan (2010) tanggung jawab
merupakan salah satu karakter yang dibentuk melalui pendidikan karakter. Tanggung
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut
Fadilah dan Lilif (2013) tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Allah Yang Maha Esa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salusky, et al (2014) orang yang
telah mengembangkan tanggung jawab menunjukan selalu memenuhi tugas dan
kewajibannya tanpa harus ada dorongan dari manapun. Sikap tanggung jawab yang
dapat dilakukan oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya,
mengembalikan barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah diperintahkan
oleh pendidik, mengerjakan tugas sampai selesai, dan menghargai waktu. Dalam
menanamkan sikap tanggung jawab pada anak, guru dapat menstimulasinya dengan
beragam kegiatan maupun media dan sumber belajar yang menarik, salah satunya
bermain dengan menggunakan alat permainan edukatif. Aktifitas bermain menggunakan
benda adalah ketika anak memainkan sebuah benda tertentu dan benda tersebut dapat
memberikan pengaruh pada tingkat perkembangan anak serta menjadi hiburan bagi
anak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salusky, et al (2014) orang yang
telah mengembangkan tanggung jawab menunjukan selalu memenuhi tugas dan
kewajibannya tanpa harus ada dorongan dari manapun. Sikap tanggung jawab yang
dapat dilakukan oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya,
mengembalikan barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah diperintahkan
oleh pendidik, mengerjakan tugas sampai selesai, dan menghargai waktu.

Media Activity Bel adalah media yang bisa mengeluarkan bunyi dan mempunyai
fungsi sebagai kode, alat pengingat dan alat komunikasi. Dimana Bel ini didesain secara
unik dan kreatif dengan kebutuhan dari proses pembelajaran yang akan dikenalkan
kepada anak. Seperti mengingatkan anak akan tanggung jawabnya. penyebab
rendahnya sikap tanggung jawab pada anak usia dini yaitu dikarenakan guru lebih
mengembangkan kemampuan anak dalam bidang membaca, menulis dan berhitung.
Sedangkan penanaman sikap tanggung jawab serta kemandirian tidak berkembang dan
kurang mendapat perhatian. Hal ini juga karena pengaruh dari orang tua yang
menginginkan anaknya pandai membaca, menulis dan berhitung agar setelah selesai
dijenjang pendidikan Taman Kanak-kanak bisa masuk ke Sekolah Dasar unggulan di
Kota Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan rancangan
penelitian model pra eksperimen one group pretest posttest design yaitu eksperimen
yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Penelitian
dilaksanakan di PAUD ALFA OMEGA KIDS Kota Pekanbaru, selama periode juni
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2023 sampai selesai. Populasi dan sampel penelitian terdiri dari 15 anak usia 5-6 tahun.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji t, Teknik ini sesuai dengan metode eksperimen yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2010) adapun rumusan nya adalah sebagai berikut:

Md
t e
/ 2 (xd)?
N(N—-1)
Keterangan :

Md : Mean dari devisiasi (d) antara posttest dan pretest
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi (d-Md)
2 (xd)? : Jumlah kuadrat deviasi
Df : atau db adalah N-1
N : Banyaknya subjek penelitian

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Media Activity Bel, cara menghitung
rumus gain menurut David E.Meltzer (Yanti Herlanti, 2006) sebagai berikut:

_ Skor Posttest — skor pretest

X 100%

Skor Ideal — skor pretest

Keterangan:

G = Selisih antara nilai pretest dan posttest
Posttest= Nilai setelah dilakukan eksperimen
Pretest = Nilai sebelum dilakukan eksperimen
100% = Angka tetap

Untuk melihat klasifikasi nilai N-Gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Kategori Gain Ternormalisasi

Gain Ternormalisasi Kategori Penilaian
G <30% Rendah
30% < G < 70% Sedang
G >70% Tinggi

HASIL DAN DISKUSI

Analisis data dilakukan dengan teknik statistic t-test dengan bantuan SPPS
windows ver. 23. Teknik t-test digunakan untuk menguji sikap tanggung jawab anak
sebelum dan sesudah tindaka. Penelitian terdiri dari dua test yaitu pretest dan posttest
pada anak usia 5-6 Tahun dapat dijelaskan pada tabel deskripsi data riset:
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Tabel 2 Deskripsi Hasil Peneltian
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Pretest 15 4.00 8.00 5.3333 1.29099
Posttest 15 11.00 16.00 13.3333 1.63299
Valid N 15
(listwise)

Sumber : Olahan Data Penelitian 2023, Lampiran Halaman

Berdasarkan table 2 diatas, maka dapat dilihat pada rata-rata empiric skor
kemampuan mengenal huruf pada anak lebih tinggi setelah menggunakan media activity
bel yang sebelumnya berada diskor rata- rata 5,33 menjadi 13,33 Ini membuktikan
bahwa penggunaan media activity bel berpengaruh positif untuk meningkatkan sikap
tanggung jawab pada anak didik.

Tabel 3 Gambaran Umum Sikap Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD
ALFA OMEGA KIDS Pekanbaru Sebelum Menggunakan Media Activity Bel

N . Skor Skor Kategor
0 Indikator Faktual ldeal Mean % i ’
1 Merapikan p_eralatan/mainan 21 60 140  35.00% MB

yang telah digunakan
2 Menjaga barang miliknya sendiri 21 60 1.40 35.00% MB
3 Beribadah tepat waktu 19 60 1.27 31.67% MB
4 Membuang sampah pada 19 60 127 3167% MB

tempatnya

Skor Faktual 80
Skor Ideal 240
Mean 5.33
% 33.33% MB

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada skor akhir tertinggi terdapat
pada indikator 1 dan 2 yaitu merapikan peralatan/mainan yang telah digunakan dan
menjaga barang miliknya sendiri dengan skor 21 presentase 35,00% berada pada kriteria
mulai berkembang (MB). Skor akhir terendah terdapat pada indikator 3 dan 4 yaitu
beribadah tepat waktu dan membuang sampah pada tempatnya dengan skor 19
presentasi 31,67 %.

Untuk mengetahui gambaran sikap tanggung jawab pada anak sebelum diberikan
perlakukan (treatment) menggunakan media activity bel.
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Tabel 4 Sikap Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD ALFA OMEGA
KIDS Kota Pekanbaru Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

No Kategori Rentang skor F %
1 BSB 76%-100% 0 0%
2 BSH 56%-75% 0 0%
3 MB 41%-55% 3 20,00%
4 BB 0%-40% 12 80,00%
Jumlah 15 100,00%
Sumber: Olahan Data Penelitian 2023, Lampiran Halaman
12
12 -
10 -
8 .
uF
1 %
4
2 -
O T T T
BSB BSH MB BB

Berdasarkan Tabel diatas maka dapat diketahui bahwa sikap tanggung jawab
pada anak usia 5-6 tahun sebelum menggunakan media activity bel diperoleh data tidak
ada anak yang berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang
sesuai harapan (BSH), anak yang berada pada kriteria mulai berkembang (MB)
sebanyak 3 anak dengan presentasi 20,00% dan terdapat anak yang berada pada kriteria
belum berkembang (BB) sebanyak 12 anak dengan presentasi 80,00%.

Menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti (2004) sikap tanggung jawab anak dapat
dimulai dari yang sederhana. Mulai dari menjaga barang miliknya sendiri, merapikan
kamar tidur dan kemudian merapikan alat-alat permainan yang telah digunakan. Setelah
dilakukannya observasi di sekolah banyak anak yang kurang mampu bertanggung jawab
atas dirinya sendiri, termasuk dalam merapikan peralatan/mainan nya, dan menjaga
barang miliknya sendiri.
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Tabel 5 Gambaran Umum Sikap Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di
PAUD ALFA OMEGA KIDS Pekanbaru Sesudah Perlakuan (posttest)

N . Skor Skor Kategor
o Indikator Faktual  Ideal Mean % :
1 Merapl'kan peralatan/mainan yang 54 60 3.60 90.00 BSB
telah digunakan %
2 Menjaga barang miliknya sendiri 50 60 3.33 83;23 BSB
i 81.67
3 Beribadah tepat waktu 49 60 3.27 o BSB
0
4 Membuang sampah pada tempatnya 48 60 3.20 8?%?0 BSB
Skor Faktual 201
Skor Ideal 240
Mean 134
% 83.75 BSB

%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelasskan bahwa pada skor akhir tertinggi
terdapat pada indikator 1 yaitu menyebutkan merapikan peralatan/mainan yang dikenal
dengan skor 54 presentasi 90,00 % berada pada ktiteria berkembang sangat baik (BSB).
Skor akhir terendah terdapat pada indikator 4 yaitu membuang sampah pada tempatnya
dengan skor 48 presentasi 80,00% berada pada kriteria berkembang sesuai harapan
(BSB). Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa presentasi pada indikator
tersebut setelah diberikan perlakuan sebesar 83,75% yang berada pada kriteria
berkembang sangat baik(BSB). Untuk mengetaui gambaran sikap tanggung pada anak
usia 5-6 tahun dengan menggunkan media Activity bel maka dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 6 Sikap Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD ALFA
OMEGA KIDS Pekanbaru Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

No Kategori Rentang skor F %
1 BSB 76%-100% 11 73,33%
2 BSH 56%-75% 4 26,67%
3 MB 41-55% 0 0,00%
4 BB 0%-40% 0 0,00%
Jumlah 15 100,00%

Sumber: Olahan Data Penelitian 2023, Lampiran Halaman
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12 + 11

10 A

mF

4 %

2 - 33%
67% 00.00% 00.00%
LA 4

BSB BSH MB BB

Berdasarkan tabel 6 diatas maka dapat diketahui bahwa Sikap Tanggung Jawab
pada anak setelah menggunakan media Activity Bel diperoleh data anak yang berada
pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 11 anak dengan presentasi
73,33%, anak yang berada pada kriteria berkembang sesuai Harapan(BSH) sebanyak 4
anak dengan presentasi 26,67% dan tidak ada anak yang berada pada kriteria mulai
berkembang (MB) dan belum berkembang (BB) dengan presentasi 0%.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ahli Ria Novianti (2012) menyatakan bahwa
observasi pada PAUD merupakan kegiatan yang dilakukan guru dalam mengamati anak
didik guna memperoleh informasi mengenai berbagai aspek perkembangan dan
kemajuan dari pelajaran yang telah dilakukan dengan tujuan untuk mengamati
keputusan sesuai kebutuhan masing-masing anak. Proses observasi terdiri dari kegiatan
observasi itu sendiri atau mengamati, pencatatan, dan penginterprestasian informasi
yang ada. Adapun pelaksanaan observasi memberi berbagai mamfaat bagi guru yang
berkaitan dengan kemampuan guru memahami anak, peningkatan pembelajaran dan
pelayanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak. Dalam hal ini
observasi digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh media Activity Bel terhadap
sikap tanggung jawab anak usia 5-6 tahun.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh setelah menggunakan media
baru dalam pembelajaran anak. Penelitian Nika Cahyati (2018) menggunakan media
audio visual untuk merubah karakter anak yang kurang akan tanggung jawabnya sendiri.
Adapun hasil pretest nilai tertinggi yang dicapai oleh anak sebesar 50 dan nilai terendah
39 serta memiliki rata-rata 43. Pada kelompok eksperimen hasil pretest nilai tertinggi
sebesar 50, dan nilai terendah 36 serta memiliki rata-rata 42. Pada posttest hasil
observasi karakter tanggung jawab untuk kelompok eksperimen nilai tertinggi sebesar
75, dan nilai terendah 54 serta memiliki rata-rata 65. Hasil pada posttest pada kelompok
kontrol memiliki nilai tertinggi 65, dan nilai terendah 39 dengan rata-rata 46.
Berdasarkan hasil deskripsi analisis pada kelompok kontrol karakter tanggung jawab
anak memiliki perubahan namun perubahannya tidak tertalu tinggi, namun pada
kelompok eksperimen memiliki perubahan yang cukup baik anak setelah diberikan
perlakuan. Setelah diadakannya perlakuan penggunaan media audio visual video
pembelajaran pada anak maka terdapat perubahan yang signifikan.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Sebelum melakukan pemberian media Activity bel di PAUD ALFA OMEGA
KIDS Kota Pekanbaru, diketahui bahwa sikap tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun
sebelum menggunakan media activity bel diperoleh data tidak ada anak yang berada
pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH),
anak yang berada pada kriteria mulai berkembang (MB) sebanyak 3 anak dengan
presentasi 20,00% dan terdapat anak yang berada pada kriteria belum berkembang (BB)
sebanyak 12 anak dengan presentasi 80,00%. Setelah pemberian media Activity bel,
bahwa pada skor akhir tertinggi terdapat pada indikator 1 yaitu menyebutkan merapikan
peralatan/mainan yang dikenal dengan skor 54 presentasi 90,00 % berada pada ktiteria
berkembang sangat baik (BSB). Skor akhir terendah terdapat pada indikator 4 yaitu
membuang sampah pada tempatnya dengan skor 48 presentasi 80,00% berada pada
kriteria berkembang sesuai harapan (BSB). Berdasarkan tabel diatas maka dapat
diketahui bahwa presentasi pada indikator tersebut setelah diberikan perlakuan sebesar
83,75% yang berada pada kriteria berkembang sangat baik(BSB).

Rekomendasi

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada ibu dosen pembimbing yaitu ibu Enda
Puspitasari, S.Pd, M.Pd dan ibu Defni Satria, SKM.,M.Pd yang telah membimbing dari
awal proposal hingga skripsi dan terimakasih kepada teman-teman yang sama-sama
berjuang hingga jurnal ini dapat diterbitkan.
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